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Abstrak

Pantai Tirtamaya yang berada di Indramayu, JawatBaremiliki potensi yang sangat
baik di bidang pariwisata laut. Sebagai upaya rdelngi pantai dari pengaruh gelombang dan
erosi, maka dibangunlah sepasang off-shore breakw@elombang yang menjalar dari arah
laut menuju pantai dan menghantam struktur pemgelimbang akan mengalarain-updan
overtopping gelombang. Penelitian ini bertujuan untuk mengdtahilai run-up dan
overtoppinggelombang yang terjadi pada off-shore breakwat@adiai Tirtamaya. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan metodeggmabilan sampel menggunakan
metode purposive samplingAnalisis data gelombang menggunakan met&iéB untuk
mendapatkan nilai tinggi dan periode gelombangifkgm. Analisis harmonic pasang surut
menggunakan metode Admiralty untuk mengetahui slevaka air laut.Analisis nilaun-up
dan overtoppingdidapatkan melalui pendekatan Savilldnggi dari run-up gelombang
padasectionl dansection2 adalah 1,57 meter. Dengan tinggi dan-up gelombang
yang demikian, maka dapat terjadi fenomewnartoppingpadasectionl yaitu sebesar
0,0085 ni/m/sdan section 2 yaitu sebesar 0,0197 *fm/s, perbedaan nilai dari
overtopping ini dikarenakan pengaruh dari perbedaan tinggi adieypada kedua
bangunan tersebut yang mana pseletionl memiliki tinggi 2 meter dan padection
2 setinggi 1,5 meter

Kata Kunci : GelombangRun-up, Overtopping, PantaiTirtamaya
Abstract

Tirtamaya Coast, located in Indramayu, West Jpeossesses a good potential for it's
ocean tourism.As an effort to protect the beacimfigaves and erosion, a couple of off-shore
breakwater are built. The waves coming from the sm®ards the beach and hitting the
breakwater structure will undergo a run-up and depping waves. This research is aimed to
estimate the run-up and overtopping waves occurdngOff-shore Breakwater at Tirtamaya
Coast. The researches using quantitative methdd seitnpling method use purposive sampling
method. Waves analisis data using SMB method tavgeés height and period significant.
Tidal Harmonic analysis is done using the Admirattethod to get sea elevation. Analysis
value of run-up and overtopping are using Savillefgoroach. The level of run-up wavesin
section 1 and section 2 is 1,57 meters. With thatup level, the possibility of an overtopping
phenomenon in section 1 is 0.0085 m3/m/sand se&idm 0.0197 m3/m/s, the different
overtopping values occurs due to different elevat&vels in both structures, section 1 with 2
meters, and section 2 with 1.5 meters.
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.  Pendahuluan

Pantai Tirtamaya yang terdapat di Indramayu, JB®aeat memiliki potensi yang
sangat baik di bidang pariwisata lautnya dan jugmjedi salah satu pantai yang menjadi
penunjang aktivitas warga beserta aktivitas inddsgekitarnya. Oleh karena itu, pemerintah
Indramayu membangun dua buah groin dan sepasangcpbngelombang seri lepas pantai
yang berada di antaranya untuk melindungi Pantdiaffiaya. Tetapi kondisi bangunan
pemecah gelombang saat ini dapat terbilang cukuppeeghatinkan karena sudah terdapat
kerusakan pada beberapa bagian bangunan sepexhmya tumpukan-tumpukan kubus
beton.Akibatnya, secara langsung dapat terlihatvbabangunan sudah tidak dapat begitu
mampu menahan energi gelombang yang datang daradieamnya fenomenaun-up dan
overtoppingsaat terjadi gelombang besar pada saat surut. @ettaipada saat air pasang
hampir seluruh bagian dari bangunan mengalami oppitg gelombang. Sehubungan
dengan fenomena tersebut, penelitian ini perlikdkan untuk mengetahui tinggi dari run up
gelombang dengan kaitannya sebagai efektivitasuremgpemecah gelombang lepas pantai
di Pantai Tirtamaya Indramayu.

Perhitungan nilarun-up besertaovertoppinggelombang menggunakan pendekatan
metode Saville dikarenakan metode ini sesuai digamaada berbagai tipe morfologi laut
dan juga struktur bangunan berupa tumpukan kubusnbéCERC, 1984). Penelitian
terdahulu tentangun-up danovertoppingdilakukan oleh Wijaya (2013) di Pantai Limbangan,
dengan hasil yaitu desain pemecah gelombang yasa] ithtuk perlindungan jalur pipa.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ntiaggi run-up dan besar kecepatan
overtopping pada off-shore breakwaterdi Pantai Tirtamaya, Indramayu. Peta lokasi
pengukuran dapat dilihat pada Gambar 1.
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. Materi dan Metode

Penelitian ini menggunakan data pengukuran lapatdgta primer) yaitu gelombat
laut. Selain itu juga menggunakan data pengolabarbdahan (data sekunder) yaitu c
angin,peta RBI dan juga data pasang sl

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalatodeekuantitatif. Menurut Hac
(2004), Metode kuantitatif adalah metode penelitjeamg meliputi pengukuran. Dima
pengukuran yang didapat berupa -data numerik dabersifat sistematis. Hal ini disebab}
karena pada penelitian ini data yang digunakan pad&an data numerik dan menghasil
output berupa angka. Data numerik yang dimaksudkumtasukan analisis adalah data tir
dan periode gelombang laut, dan t elevasi muka air, sedangkan hasil keluarannya b
tinggi run-updan kecepataovertopping.

Penelitian ini dilakukan melalui tahesurveylapangan terlebih dahulu kemud
dilanjutkan dengan pengambilan data gelombang peuggal 1-16 Mei 2015, dan jug
pasang surut selama 15 héTeknik dalam pengambilan data gelombang lapangatala
dengan memperkirakan waktu dimana angin yang bdyts cukup besar hing¢
mengakibatkan terbentuknya gelombang. Dengan memndwkinggian muka air saat ting
dan saat rendamenggunakan palem gelombi dan juga selisih waktunymenggunakan
stopwatch,maka didapatkan nilai tinggi dan periode gelombdPgnukuran ini dilakukan
selama 3 jam dalam interval 1 menit pada jam 1¥V0B hingga 17.00 WIB pada koordin
6°24'25.34"S dan 108°25'36.08

Data yang diolah berupa data tinggi dan periodengleéng signifikan 10%,data ar
dan kecepatan angin selama ahun, dan juga data tinggi elevasi muka air laatsiHyang
didapatkan dari pengolahan tersebut merupakanitrun-updan juga kecepatzovertopping
pada struktuoff-shore breakwate Metodeanalisa angin menggunakan metSMB,metode
analisa pasangusut menggunakan metode Admiralty, dan analirun-up dan juga
overtoppingmenggunakan metode Savi

[11.  Hasil dan Pembahasan
Gelombang

Grafik pengolahan data gelombang lapangan selahsxi3y/aitu pada tanggal -16
Mei 2015 dapat dilihat pada Gaar 2 dan Gambar 3 dimana tinggi maksiméenya,) adalah
sebesar 0,58 m dan tinggi minimaly,,) adalah sebesar 0,07 m dengan periode mak
(Tmay adalah selama 5 detik dan periode minimalnyn,,) adalah 0,36 detik. Da
gelombang ini kemudian dihitu kembali untuk mendapatkan nilai representatif 10Hai
dari gelombang representatif 10% selama 3 harijikilsa pada Tabel 1 dan nilai d:
gelombang representatif harian disajikan pada Ta

Tinggi Gelombang 14-16 Mei 2015 (14.00-17.00 WIB)

Gambar 2. Tinggi Gelombang 14-16 Mei 2015
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Periode Gelombang 14-16 Mei 2015 (14.00-17.00 WIB)
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Gambar 3. Periode Gelombang 14-16 Mei 2015

Tabel 1. Hasil Pengolahan Gelombang Representatif 10% Sedara

No. Gelombang H(m) 1(s)
1 Signifikan 0,45 4,08
2 Rata-Rata 0,23 2,86
3.  Maksimum 0,58 5
4. Minimum 0,07 0,36

Tabel 2. Hasil Pengolahan Gelombang Representatif 10% F

Hs T s H rata-rata T rata-rata H, max T max H, min T min
No. Tanggal

m ) (m ® @m ¢ m (m
1. 14/05/2015 03 4,1 0,18 2,58 032 494 0,07 0,36
2. 15/05/2015 0,42 3,8 0,24 305 051 47 01 1,66
3. 16/052015 0,51 4,02 0,29 2905 058 5 01 1,6

Hasil dari peramalan gelombang dapat dilihat paalzelT3 dan Tabel

Gelombang di perairan Pantai Tirtamaya merupakéondgeng perairan laut insisi
dimana gelombang yang terbentuk disebabkan olem.aRgnelitial ini dilaksanakan pada
musim Peralihan 1 (Bulan Ma-April-Mei) dimana gelombang yang terbentuk relatif le
kecil dibandingkan gelombang yang terjadi pada muBarat atau musim Tinr. Hasil dari
permalan gelombang menggunakan metode SMB menkguasilnggi dan juga perioc
gelombang signifikan pada setiap musimnya. Padangeng representatif 33% didapatl
nilai tinggi gelombang maksimal berada pada musimuf dengan tinggi 0,73 dan periode
4,48 detik, sedangkan gelombang representatif 1@8apdtkan nilai tinggi gelombar
maksimal yang juga berada pada musim Timur denigagit0,91 m dan periode 5 det

Tabe 3. Hasil Peramalan Gelombang 33% Setiap Musim Seldaahul

No. Musim Hi(m) T.(8) Hpmax(m) Tiax(s) Hpin(m)  Tyin (M)
1. Barat 0,49 3,62 1,38 6,19 0,29 2,82
2. PeralihanI 0,38 3,18 1,07 5,47 0,22 2,47
3.  Timur 0,73 448 1,27 5,94 0,54 3,9
4. PeralihanIl 0,62 4,09 1,31 6,03 0,41 3,35
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Tabel 4. Hasil Peramalan Gelombang 10% Setiap Musim Seldhialu!
No. Musim Hi(m) Ti(S) Hupax (M) Tiax (8)  Huin (M)  Tiin (M)

1. Barat 0,73 447 138 6,19 0,29 2,82
2. Peralihanl 0,55 3,9 1,07 5,47 0,22 2,47
3. Timur 0,91 5 127 5,94 0,54 3,9
4. Peralihanl 0,83 6,03 131 6,03 0,41 3,35

Hasil verifikasi antara gelomba representatif 10%pengukurédapangan dengan
gelombang representatif 10% peramalan menghasitklm RME 28,3% untuk tinggi
gelombang dan 24,1% untuk periode gelombang. Tingklditas data gelombang terse!
menunjukan bahwa hasil peramalan gelombang belypatdaenggambarkan kondisi ya
sebenarnya terdapat dilapangan, akan tetapi meegpiat ddigunakan untuk perhitung
selanjutnya yang dibutuhkan. Hal ini dikarenakadapametode SMB mengabaikan faktor ¢
topografi, meskipun topografi di daerah pantai meng@aruhi penjalaran gelombangnuju
pantai (Sugianto. 2010).

Tabe 5. Verifikasi Tinggi Gelombang Representatif 1

No. Tanggal HLapangan H Peramalan RE RME
1.  14/05/2015 0,3 0,37 22,8
2. 15/05/2015 0,42 0,23 46,4 283
3. 16/05/2015 0,51 0,43 15,5

Tabel 6. Verifikasi Periode Gelombang Representatif :

No. Tanggal TLapangan T Peramalan RE RME
1. 14/05/2015 4,17 3,19 23,4
2. 15/05/2015 3,84 2,51 34,7 24,1
3. 16/05/2015 4,02 3,45 14,2
Pasang Surut

Hasil dari pengamatan pasang surut selama 15(10-24 Mei 2015)di Pantai
Tirtamaya dengamenggunakan metode Admiralty menghasilkan nilainfzahl F) yaitu
0,476 sedangkan nilddlHWL, HWL, MSL, LWL, danLLWL seperti yang tersaji pada Tabe
Pantai Tirtamaya mempunyai nilai Formzahl sebesér@yang mana nilai tersebut ada
berada di anta 0,25 hingga 1,50 sehingga dapat diketahui tgsesipg surut untuk pant
Tirtamaya adalah pasang surut campuran condongrhganda. Pasang surut campt
condong harian ganda maknanya adalah terjadiny&aluair pasang dan dua kali air su
dalamsatu hari tetapi tinggi dan periodenya berl (Triatmodjo, 1999
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Pasang Surut Pantai Tirtamaya, Indramayu
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Gambar 4. Elevasi Pasang Surut

Tabel 7. Hasil Pengolahan Metode Admire

No. Pasang Surut Nilai (m)
1. HHWL 0,98
2. HWL 0,93
3. MSL 0,59
4. LWL 0,26
5. LLWL 0,21

Run-up dan Overtopping Gelombang

Pantai Tirtamaya memiliki sepasaibreakwateryang mana dalam penelitian
dibedakan menjadi 2 macam yasectionl yang berada di sebelah kiri dsection2 yang
berada di sebelah kanan, kedua breakwatertersebut terbuat dari tumpukan ku-kubus
beton dengan ukuran 0,4 x 0,4 x 0,4 m yartumpuk sedemikian rupa sehingga mate
kubus tersebut tidak mudah runtuh di hampas gelomb®esainbreakwater dengan
tumpukan dari kubus beton ini membuat struktur edirgedikit bercelah dan memungkini
air dapat keluar dan masuk melalu c-celahdari pada struktur sehingga pada perhitur
nilai run-up danovertoppingnanti bangunan ini dikategorikan sebagai bangureny kasa
dan meskipun memungkinkan ditembusnya bangunan alehtetapi pada klasifikasiny
termasuk dalam bangunan yaimpermeablekarena air yang menembus melalui ce
bangunan masih terbilang kecil. Saville (1955) waldNobuhisa Kobayashi (199
berpendapathahwa bangunan dengan struktur kubus beton dikakego pada struktu
impermeableDimensi darbreakwaterdapat dilihat pada Gambar 5.

Hasil dari perhitungarun-upgelombang menggunakan metode Saville joff-shore
breakwaterdi Pantai Tirtamaya menunjukan bahwa air yang nagrayaik pada strukt
bangunanr(n-up) adalah sebesar 1,57 m baiksection1 dan jugasectior 2. Hasilrun-up
ini menandakan bahwa pada kedua struktur memilii run-up yang sama dikarenaki
perbedaan dari kedua struktur ini adalah padaitnyggsedangkan jika dilihat dari kedalan
kaki bangunan @, kedua struktur mempunyai nilai yang si. Selain itu faktor dari struktt
bangunan yang sama, yaitu terbuat dari tumpukan leton memungkinkan nilai kekasa
permukaan yang dapat menyebabkan naiknya air dktstr juga nilainya menjadi samr
Perhitungan nilai jangkauan 1-up gelombang indihitung dari nilai rataan muka air le
tenang (SWL)yang berdasarkan pacShore Protection ManuaVol. Il (1984) bahwe
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jangkauarrun-up diukur dari muka air rerata. Telah diketahui batoff-shore breakwatedi
Pantai Tirtamaya ini memiliki struktur ya memiliki kemiringan sebear ° dan 34,
kemiringan ini masih dikatakan landau dengan slbgdel sehingga tinggi dari rayapan
pada struktur menjadi lebih rendah dibandingkanapstduktur yang memiliki kemiringe
yang lebih curam, hal ini dikarenakluasan bidang gesek yang terbentuk dari rayape
dengan struktur menjadi lebih luas sehingga gesdicararanya juga menjadi semakin be
dan menghambat air untuk merayap lebih tinggi tapabangunan. Tingcrun-up pada
struktur ini kemudian digunian untuk mengetahui nilai davertoppingpada struktur.

Perhitungan nilai rasio dari tinggi bangunan yangiéngi kedalaman kaki deng
nilai run-up gelombang menghdkan nilai dimana nilai darrun-up lebih besar sehingga
bangunan dikategorikan p¢ overtopping breakwate(Saville, 1995 dalam SPM Vol. |
1984), sehingga diperlukan perhitungan nilai dovertopping pada struktur. Hasil
perhitungan kecepatasvertopping menunjukan bahwa padzection2 nilainya lebih tingg
dibandingkan padaectior 1. Padasection1 adalah sebesar 0,0085*/m/s dansection?2
adalah 0,0197 Fm/s Hal ini dikarenakan pada bangursection2 hanya memiliki tinggi 1,!
m yang mana 0,5 m lebih rendah dari pisectionl. Pada perhitungan nilai kecepa
overtoppinggelombang, selain dari nilirun-up, tinggi bangunan juga menentukan kar
dimasukan dalam perhitungan rumus. Apabila paddusbangunan yang dikategorik
overtopping breakwatememiliki tinggi bangunan yang rendah atau nilaifayzh lebih kecil
dari nilai run-up, maka kecepataovertoppingakan bertambah besar pula. Nilai kecep.
overtoppingini juga mengindikasikan bahwa struktukan rentan mengalami kerusak
Saville (1958) dalam CERC (198menyatakan bahwa nilai dasvertoppin( akan semakin
besar apabila tinggi dari breakwater lebih kecil damgangkauan darun-up gelombang.

Perhitungan danun-up, overtoppingdan elevasi puncak bangunan yang baik s
banyak dilakukan oleh insiny-insinyur di Indonesia untuk membuat breakwater ybaiy
dan benar serta evaluasinya. Salah satunya yaagul#dn oleh Ariani (2013) di Pan
Slamaran, Pekalongan. Nilai dari -up gelombang di bangunan pantai Pantai Slamarz
mencapai 1.09 m dan overtopping 0,05 I-m-1. Sedangkan untuk elevasi puncyang
disarankan adalah setinggi 2,7

2.22m 1.50m T 2.22m
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osom LWL / g
T
l oy,

Breakwater Section 1
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Gambar 5. a) Layout Breakwater Secti 1, (b)Layout Breakwater Secti 2

Tabel 8. Hasil Pengukuran DimenOffshore BreakwatePantai Tirtamay
Panjang Lebar Tinggi Kedalaman Lebar

No. Breakwater

(m) (m) (m) Kaki (m) Puncak (m)
1. Section 1 231 5,94 2 0,58 1,5
2. Section 2 175 5,94 1,5 0,58 1,5

Tabel 9. Hasil PerhitungaRun-updanOvertoppingyang telah dikorek

No. Breakwater Run-up (m) Overtopping (m3/ms™1)
1 Section 1 1,57 0,0085
2 Section 2 1,57 0,0197

V. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahNilai dari tinggi run-up
gelombang padaff-shore breakwatedengan kemiringan 42lan 3°di Pantai Tirtamaya
Indramayu adalah sebesar 1,57 meter dari mukaatar padisectionl dan jugasection?2.
Struktur off-shore breakwater di Pantai Tirtamaya ini termasuk dalam Kkate
overtopped/lowerested breakwateyang mempunyai nilai dari kecdpa overtoppingadalah
0,0085 ni/m/spadasectionl dan sebesar 0,0197/m/spadaection2.
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